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2.1. Penelitian Terkait
Berdasarkan penelusuran yang telah di lakukan, terdapat beberapa penelitian di

perpustakaan maupun di internet yang membahas tentang kearsipan, antara lain:
Penelitian pertama yang dilakukan oleh (Suryadi & Zulaikhah, 2019) dengan

judul penelitian yaitu “Rancang Ban

Menggunakan Metode
pengarsipan surat, ﬁ]yakn
Karangraut Pad%it

masukny A‘Qp buet}u?penerimaan,
penyimp ser cafﬁyhvesional.

Denga a e teiefs rang#tehjadinya
kesuli aIa W, untuk

prose pencar garsipam surat

Pengelolaan Arsip Berbasis Web

an dalam hal informasi

g mentkeluar dan

n keluar di Desa

yang sudah ad

Metode iOBEKan dalaa-agliE |iti i Sahala

pengump

pustaka. Pe

masuk dans.sur:

&@r sesH
masalah yang ada sa yﬁ\[ &
Penelitian kedua yang dllakPRG}EQ sana, 2016) dengan judul

penelitiannya yaitu “Sistem Pengarsipan Dokumen Guru Dan Pegawai Berbasis

' menyelesaikan

Web” ditemukan permasalahan dalam hal pengelolaan data kearsipan pada SMK
Negeri 1 Blitar masih menggunakan cara manual, dimana petugas masih
mengarsipkan dokumen diordner. Maka dilakukan penelitian ini untuk
menghasilkan aplikasi pengelolaan data kearsipan di SMK Negeri 1 Blitar dari
sistem manual ke dalam sistem berbasis web. Sedangkan pengolahan basis data

pada sistem pengarsipan surat ini, dibuat dengan menggunakan PHP (Hypertext



Prepocesor) dan MySQL. Penelitian ini menggunakan metode Mixture Modelling.
Pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan analisis.
Hasil dari penelitian ini adalah menyajikan informasi yang jelas mengenai data kearsipan dan
meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja dalam penyediaan informasi secara cepat dan
akurat.

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh (Simangunsong, 2018) dengan judul penelitiannya
yaitu “Sistem Informasi Pengarsipan Dokumen Berbasis Web” Dalam jurnal tersebut
menjelaskan bahwa, diera teknologi yang telah berkembang pesat ini, masih banyak
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2.2. Landasan Teori

Landasan teori ini peneliti akan membahas tentang pengertian pengarsipan, dokumen,
sistem, framwork Django,visual studio code, metode kualitatif, waterfall, flowchart, DFD,
ERD, blackbox testing.



2.2.1.Kearsipan

Arsip secara umum adalah wujud tulisan dalam bentuk corak teknis dalam keadaan
tunggal, berkelompok, atau dalam suatu kesatuan dengan bentuk fungsi dari usaha
perencanaan, pelaksanaan, dan penyelenggaraan kehidupan pada umumnya, dan arsip secara
khusus adalah kumpulan surat atau bahan penolong lainnya dengan memastikan suatu ingatan
dalam dalam administrasi negara yang dibuat secara fisik (kasat mata) atau yuridis (sesuai
dengan ketentuan hukum yang berlaku) dengan perkembangan organisasi, yang disimpan dan
dipelihara selama diperlukan. Penjabaran diatas merupakan pengertian arsip secara umum

dan pengertian arsip secara khusus menurut Hendi Haryadi dalam (Suryadi & Zulaikhah,

2019) ‘\,‘ AS NU@O
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Python. Django adalah Mw rk Python yang digegain k membuat aplikasi web
yang dinamis, kaya fitur.dan amai)Rg@B angkan oleh Django Software

Foundation terus mendapatkan perbaikan sehingga membuat web framework yang satu ini
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2.2.4.Visual Studio Code

Microsoft Visual Studio adalah sebuah Integrated Development Environment buatan
Microsoft Coroporation. Microsoft Visual Studio dapat digunakan untuk mengembangkan
aplikasi dalam native code (dalam bentuk bahasa mesin yang berjalan di atas Windows)
ataupun managed code (dalam bentuk Microsoft Intermediate Language di atas .NET

Framework). Visual Basic mencakup sebuah kode editor yang didukung oleh fitur intellisense
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atau yang disebut dengan code refactoring. Debugger telah terintegrasi bekerja pada level
source level debugger dan level debugger mesin. Toll built in mencakup form desainer untuk
membangun sebuah aplikasi GUI, web desainer, class desainer dan database schema desainer
menurut (Putri, 2017).

2.2.5.Metode Kualitatif
Menurut (Sugiyono, 2010) menjelaskan bahawa Metode penelitian yaitu suatu cara yang
bersifat ilmiah untuk menemukan data dengan tujuan dan kegunantertentu.Jenis Penelitian ini

merupakan penelitian kualitatif - deskriptif, penelitian yang dilakukan ditujukan untuk

mengambil informasi Iangsung,?g NSIapanAfa n tahapan penelitian kualitatif
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2.2.6.Waterfall

Metode yang digunakan adalah waterfall (air terjun) . Menurut Rosa dan Shalahuddin
(2013:28) dalam jurnal (Suryadi & Zulaikhah, 2019), metode waterfall adalah “metode yang
menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau terurut dimulai

dari analisa, desain, pengkodean, pengujian dan pendukung (support)”.
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1. E—) Flow Direction Symbol(connecting line),
simbol yang digunaka untuk

menghubungkan antara simbol yang satu

dengan yang lain

2. < > Terminator Symbol, simbol untuk permulaan
atau akhir dari suatu kegiatan




Tabel 2. 1 Simbol Flowchat

3. Connector Symbol, simbol untuk keluar
masuk atau penyambungan proses pada
lembar/halaman yang sama

4. Connector Symbol, simbol untuk keluar
masuk atau penyambungan proses pada
lembar/halaman yang berbeda
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Tabel 2. 1 Simbol Flowchat

12. Symbol Display, simbol yang menyatakan
peralatan output yang digunakan yaitu layar,

plotter, printer dan sebagainya

13. ( E Symbol disk and On-line Storage, simbol
yang menyatakan input yang berasal dari

disk atau disimpan ke disk
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Simbol-simbol yang digunakan antara lain :



Tabel 2. 2 Data Flow Diagram

No | Simbol Nama Keterangan
1 Terminator | Kesatuan diluar sistem
(exsternal entity) yang

memberikan input ke sistem/

menerima output dari sistem
berupa organisasi, orang, atau

sistem lain
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digunakan untuk pemodelan basis data relasional. Sehingga jika penyimpanan basis data

menggunakan OODBMS maka perancangan basis data tidak perlu menggunakan ERD.



Tabel 2. 3 Simbol Entity Relationship Diagram (ERD)

No | Notasi Nama Keterangan
1 Mendeksripsikan
Entitas sebagai himpunan
entitas.

2 S N Zszgjeksripsikan
‘(‘ E%a @hi punan
U relasi&

Pada ERD, terdapat beberapa bentuk relasi yang dapat terjadi anatara entitas. Bentuk-

bentuk relasi tersebut diantaranya:

1. Relasi satu-ke-satu (one-to-one)
Sebuah hubungan himpunan entitas A Menghubungkan satu himpunan entitas B dan
himpunan entitas B dapat dihubungkan dengan satu himpunan entitas B. gambar 2.1

menjelaskan tentang relasi satu kesatuan.
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Gambar 2. 3 Satu ke banyak
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3. Relasi banyak-kemk mm@\/\ /
Lebih dari satu himpunar end ungkan lebih dari satu himpunan

entitas B banyak himpunan entitas B dapat dihubungkan dengan lebih dari satu

himpunan entitas A. Gambar 2.3 menjelaskan tentang relasi banyak ke banyak.
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Gambar 2. 4 Relasi Banyak Ke Banyak

Sumber (Muhbib, 2013)

,& Aiharsa M QJ

i

2.2.10. Blackbox Testing

Menurut Slmanjuntak dal

atakan bahwa Black-Box
Testing merupakan g:?? fungsionalitas dari
but

ubkan pengetahuan

¥

aplikasi yangtid

khusus pada kmr;gr

n ini berada di

ranah spesifi@ dagi s ﬂ eksternal
perangkat lu er an uji kasus
(pengujian) %ca %valld serta
menentukaer al yang diuji.
Metode pengujian | ti ng%unak seperti,
unit, fungsmga*,mte :

B vy
Vfo éé?

11



